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PENDAHULUAN
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan potensi maritim yang

sangat besar, di mana sektor perikanan memegang peran krusial baik sebagai sumber pangan
maupun penopang ekonomi nasional. Namun, ikan sebagai komoditas yang kaya gizi memiliki
sifat sangat mudah rusak (highly perishable) akibat kadar air tinggi dan kondisi yang
mendukung pertumbuhan mikroorganisme.

Untuk mengatasi hal ini, pengawetan melalui pengeringan menjadi metode yang paling
umum diterapkan, baik secara tradisional dengan penjemuran matahari maupun menggunakan
alat bertenaga listrik. Metode konvensional seringkali menghadapi kendala ketergantungan
pada cuaca dan kontrol proses yang tidak konsisten, berpotensi menurunkan kualitas dan
efisiensi produksi.

Sistem ini dikendalikan oleh mikrokontroler ESP8266 yang mengotomasi kerja kipas
dan pemanas melalui relay, sekaligus mengirimkan notifikasi langsung kepada pengelola via
aplikasi Telegram. Dengan demikian, inovasi ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi,
konsistensi kualitas, dan mendukung modernisasi industri pengolahan ikan asin skala kecil dan
menengah.

Perkembangan waktu teknologi dan informasi salah satu yang semakin berkembang
adalah Internet Of Thing(loT). Penerapan 10T sangatlah luas yang mencakup berbagai sector,
pertanian, Kesehatan, dan industry. 10T sendiri sangata berguna terutama bagi pertanian
meningkatkan efisiensi oprasional. Dalam 10T, beberapa objek yang memiliki identitas dan
alamat IP terhubung melalui jaringan. Yang memungkinkan mereka berinteraksi dan bertukar
informasi. 10T sendiri beroprasi dengan menggabungkan beberapa komponen dan sensor
canggih dengan menggunakan mikrokontroller ESP8266 dan DHT22 sebagai sensor suhu dan
kelembapan yang dapat membaca secara langsung dan mengirim data pada siste
monitoring.dengan demikian operataor dapat memantau sushu dan kelembapan secara online.

Di sisi lain, tujuan dari projek ini adalah perkembangan teknologi Internet of Things
(IoT) dan mikrokontroler untuk melakukan otomatisasi dan pemantauan yang presisi. Oleh
karena itu, penelitian ini berinisiatif merancang sebuah prototipe sistem "Monitoring Inkubator
untuk Proses Pengawetan Ikan Asin dengan Sensor DHT22 Menggunakan Telegram™. Alat ini
dirancang untuk menciptakan lingkungan pengeringan yang terkontrol dengan memanfaatkan
pemanas lampu pijar dan isolasi aluminium foil, serta dilengkapi dengan sensor DHT22 untuk
memantau suhu dan kelembapan secara real-time.

Penelitian ini diaharapkan dapat bermanfaat bagi segalabidang pada sektor-sektor
industry lainnya. Prototype ini juga dilengkapi dengan aplikasi telegram yang dapat memantau
data suhu dan kelembapan secara langsung.



DESKRIPSIALAT

Sistem monitoring incubator pengering iakn asin ini dirancang untuk memastikan proses
pengeringan atau pengawetan ikan asin berjalan optimal dengan menjaga stabilitas suhu dan
kelembapan secara otomatis. Dengan integrasi 10T, Andadapat memantau kondisi pengawetan
secara real-time tanpa harus mengecek fisik ke lokasi secara terus-menerus.Alat ini adalah
sistem kendali cerdas yang dirancang untuk menjaga parameter lingkungan (suhu dan
kelembapan) di dalam inkubator agar tetap berada pada kondisi optimal untuk proses
pengawetan ikan asin. Dengan menjaga kestabilan lingkungan, kualitas ikan akan lebih
konsisten dan terhindar dari risiko pembusukan akibat kelembapan tinggi.. Berikut adalah
deskripsi komponen-komponen utama dari alat ini:

1) Sensor DHT22

Gambar 1. Sensor DHT22

Sensor DHT22 berfungsi sebagai komponen utama untuk mengukur parameter suhu dan
kelembapan secara akurat. Sensor ini menggunakan sensor kelembapan kapasitif dan termistor
untuk mengukur udara di sekitarnya. Data dari DHT22 kemudian dikirim ke mikrokontroler
untuk diproses dan dikirim secara otomatis ke Telegram

2) Mikrokontroler ESP8266

Gambar 2. Mikrokontroler ESP32

ESP8266 berfungsi sebagai otak utama sistem yang mengelola seluruh proses pemantauan
inkubator. Mikrokontroler ini menerima data dari sensor DHT22, memproses informasi suhu
dan kelembapan yang ada diruangan inkubator, lalu mengirimkannya secara otomatis ke
telegram melalui koneksi WiFi yang terintegrasi di dalam modul ESP8266.



3) LCDI2C 16x2

Gambar 3. LCD 12C 16x2

Layar LCD (Liquid Crystal Display) dengan antarmuka 12C digunakan untuk
menampilkan hasil pengukuran lebar tread secara langsung kepada pengguna. Tampilan ini
memudahkan pengguna untuk mengetahui hasil pengukuran tanpa harus terhubung ke
komputer atau perangkat lain. Interface 12C memungkinkan penggunaan pin yang lebih sedikit
untuk mengontrol layar, sehingga komponen lain dapat terhubung ke Arduino dengan lebih

efisien.

4) Adaptor

Gambar 4. Adaptor 12volt

Untuk mendukung operasional alat ini, digunakan sumber daya eksternal untuk
menghidupkan ESP32, sensor, dan modul lainnya. Power supply yang digunakan memungkinkan
sistem berfungsi secara terus-menerus dalam jangka waktu yang lama, mendukung pemantauan

yang stabil dan konsisten.

5) Heater

Gambar 5.heater

Heater Dalam sebuah incubator baik untuk penetasan telur, mikrobiologi, maupun medis.
heater (pemanas) adalah komponen paling kritikal. Peran utamanya bukan sekadar memanaskan,
melainkan menjaga stabilitas ekosistem dan mencegah berkembangnya baktri di dalamnya.

6) Kipas 12volt



Gambar 6.kipas 12 volt

Dalam sistem inkubator, kipas 12 Volt (biasanya kipas DC brushless) adalah komponen
krusial untuk menjaga homogenitas (keseragaman) kondisi lingkungan. Tanpa Kipas, suhu di
dekat heater akan jauh lebih panas daripada di sudut lain, yang bisa menyebabkan kegagalan
inkubasi.

7) Relay 2 chanel

Gambar 8.relay 2 chanel
Relay 2 Channel dalam inkubator berfungsi sebagai saklar otomatis gandayang memisahkan

kendali arus kecil (dari mikrokontroler/termostat) dengan arus besar (listrik PLN 220V). yakni
untuk mengatur heater dan kipas 12 volt agar suhu di dalam incubator tetap stabil.
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WIRING DIAGRAM

1.  Wiring Diagram Alat
Wiring diagram dari alat yang dibuat adalah sebagai berikut

Gambar 8. Wiring Diagram Sistem

Gambar 8 blok diagram sistem ini terdiri dari 5 komponen utama, sensor DHT22
bertindak sebagai input, yang mengirimkan datasuhu dan kelembaban ke NodeMCU ESP8266.
NodeMCU kemudian memproses data ini dan mengirimkannya ke aplikasi Telegram untuk
pemantauan oleh pengguna. Berdasarkan data dari sensor DHT22, NodeMCU juga
mengendalikan relay untuk mengaktifkan atau menonaktifkan lampu dan kipas. Fungsi utama
inkubator ini adalah untuk menciptakan lingkungan yang terkontrol bagi pengawetan ikan asin
agar dapat berkembang dengan sempurna. Dengan memantau dan mengendalikan suhu dan
kelembaban secara otomatis, Serta memastikan proses pengeringan dan pengawetan yang
optimal. Data yang diterima dari sensor DHT22 dan ditampilkan di Telegram agar pengguna
dapat memantau kondisi inkubator secara real-time.
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LISTING PROGRAM

Pada proses pemrograman dilakukan menggunakan software arduino ide versi 2.3.6 pada
rancang bangun sistem ini menggunakan program yaitu untuk program arduino uno dan
program untuk ESP8266. Berikut merupakan programnya:

Program Alat
& sketch_baru | Arduine IDE 2.3.7

File Edit Sketch Tools Help

4 NodeMCU 1.0 (ESP-12EM... ~

sketch_banvino

WiFiClientSecure client;
UniversalTelegramBot bot(BOT_TOKEN, client);
lastTimeBotRan;

botRequestDelay = 18

LiquidCrystal I2C lcd(®x27, 16, 2);

SUHU_MIN
SUHU_MAX

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE);

if (chat_id != CHAT_ID)

String text = bot
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pan: " +

U_MIN} 2

} 1= WL_COMNECTED) {

iFi Terhubung!™};

i Connected!"};
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Monitoring Online!™, ""):

numNewMessages

}.
lastTimeBotRan = millis();
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a sensor!™};

")

print{{int)t); lcd.print("C ")};

nt{"H:"); lcd.print{(int)h); lcd.print("% ");

< SUHU_MIN) {

@, 1); lcd.pr

if (t > SUHU MAX) {
digitalWrite(FAN_PIN, LOW);
(8, 1); lcd.print("F:OM ");

e(FAN_PIN, HIGH);
(8, 1); lcd.print("F:0FF"};
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TAMPILAN ALAT
Prototype di rancang pada Box project berbahan kayu 53cm x 33cm dengan ketebalan kayu 9ml

dan 25ml dan didalam Box terdapat dua bagain. Bagian atas digunakan untuk tempat rangkaian
komponen dan di bagian bawah dibuat digunakan tempat pencahayaan. Box dilubangi untuk
tempat komponen seperti heater sebagai pengering ikan. Kemudian ada sensor DHT22 sebagai
alat pengukur suhu dan kelembapan dan kipas 12Volt untuk mesnsirkulasi udara yang ada di
dalam box. Sensor suhu diletakkan pada sisi dalam ruangan didekat jalur masuknya udara
kemudian hasil pembacaan sensor diolah ke mikrokontroller ESP8266.

Gambar 9. Tampilan depan box project

Gambar 9 tersebut menunjukkan tampilan perangkat monitoring inkubator ikan. Perangkat

ini dilengkapi dengan LCD 12C 16x2 untuk menampilkan data, on/off untuk menghidupkan atau
mematikan sistem,
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Gambar 10. Tampilan rangkaian project di box
Gambar 10 menunjukan komponen dan rangkaian dari project inkubator pengering ikan asin.
Dengan sebuah terminal blok dan stop kontak 220volt sebagaia sumber utama, terdapat adaptor
5volt untuk input daya dari ESP8266 selaku microkontroler. Relay 2 chanel sebagai control
heater dan kipas 12volt. Adaptor 12volt sebagai sumber tegangan kipas 12volt. 2 buah heater
sebgaia pemanas ikan dalam incubator.

Gambar 11. Bagian dalam box inkubator
17



Gambar 11 terdapat kipas 12volt sebagaia sirkulasi udara yang ada didalam inkubator agar
panas bisa menyebar dengan merata dalam inkubator. Dan DHT22 sebagaia pengukur suhu dan
kelembapan dalam ruangan inkubator.

Gambar 12. Tampilan proses pengukuran
Gambar 12. menunjukan hasil pengukuran suhu dan kelembapan inkubator pada LCD.
Tercatat husu dalam ruangan 40°C, kelembapan 69°C, heater on, dan kipas off. Data ini
menunjukan bahwa alat telah berhasil memantau suhu dan kemebapan dalam inkubator.
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20:40 il = G

Pengeringikan_bot
€ bot

‘: Sistem Kontrol Suhu Berhasil Online!

Sistem Kontrol Suhu Berhasil Online!

Sistem Kontrol Suhu Berhasil Online!

/status 1345

© Suhu Saat Ini: 52.60 C

- Heater: ON
- Kipas: OFF
7

- Suhu Saat Ini: 65.90 C
Heater: ON
Kipas: OFF

Sistem Monitoring Online! \

- Laporan Status —
Suhu: 67.40 C
Kelembapan: 26.80 %
Heater: ON
Kipas: OFF

/status 4355 4 |

— Laporan Status —
Suhu: 70.60 C
Kelembapan: 25.30 %
Heater: OFF

Kipas: ON

Gambar 13. Tampilan Notifikasi Alarm Telegram
Gambar 13 menunjukkan notifikasi suhu dan kelembapan dari sistem monitoring inkubator
pengering ikan asin melalui bot Telegram. Sistem ini memberikan informasi status suhu dan
kelembapan inkubator secara real-time saat perintah “/status® dikirim, dan secara otomatis
mengirim notifikasi berapa suhu dan kelembapan inkubator saat ini tanpa harus mengecek pada
inkubator.
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CARA PENGOPERASIAN
1. Persiapan Awal
e Pastikan semua komponen sudahterpasang dengan benar di dalam box (ESP8266,
DHT22, LCD 12C, heater, kipas 12v, relay, dan saklar).
e Adaptor 220volt sudah terhubung ke sumber listrik dan tercolok ke port input alat.

2. Menyalakan Alat
e Tekan saklar ON/OFF untuk menyalakan alat.
e Lampu latar pada LCD akan menyala, menandakan alat aktif.
e Modul ESP8266 mulai membaca data dari sensor DHT22.

3. Monitoring Data
e LCD I2C 16X2 akan menampilkan data sebagai berikut:
e Suhu (T): Nilai suhu didalam inkubator.
e Kelembapan (H): Nilai kelembapan didalam inkubator.
e Heater ON
o Kipas OFF

4. Mematikan Alat
e Tekan kembali saklar ON/OFF ke posisi OFF.
e Semua tampilan akan mati, termasuk LCD
e Pastikan adaptor dilepas jika alat tidak akan digunakan dalam waktu lama.
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PEMELIHARAAN DAN PERAWATAN

1. Pemeliharaan Rutin (Harian / Mingguan)
a. Pengecekan Tampilan LCD
- Pastikan layar LCD 12C menyala dengan jelas dan menampilkan data secara
lengkap (suhu, kelembapan, heater, kipas).
- Jika layar berkedip atau tidak menampilkan data, periksa sambungan kabel
SDA/SCL dan tegangan VCC/GND.
b. Kebersihan Alat
- Bersihkan bagian luar box alat dari debu menggunakan lap kering.
- Jangan menggunakan cairan pembersih atau lap basah agar tidak merusak sirkuit
elektronik.
2. Perawatan Berkala (Bulanan)
a. Pemeriksaan Sambungan Kabel
- Buka penutup box dan cek semua kabel (data, daya, dan sensor) apakah masih
terpasang kuat dan tidak longgar.
- Gunakan obeng kecil atau solder untuk mengencangkan atau memperbaiki kabel
jika ada yang longgar.
b. Pemeriksaan Sensor DHT22
- Pastikan sensor DHT22 tidak mengalami panas berlebih atau korsleting.

c. Uji Kalibrasi (Opsional)
- Bandingkan hasil pengukuran alat dengan multimeter digital atau clamp meter

untuk memastikan akurasi sensor.
- Jika adaselisih besar, bisa jadi sensor perlu diganti atau dikalibrasi ulang melalui

program ESP8266.
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3. Perawatan Adaptor dan Catu Daya
a. Pemeriksaan Adaptor 5V
- Pastikan adaptor tidak panas berlebihan saat digunakan dalam waktu lama.
- Hindari penggunaan adaptor yang longgar atau kabel putus-putus.
- Jika tegangan output tidak stabil (kurang dari 5V), segera ganti adaptor untuk
mencegah kerusakan modul ESP8266.
b. Pemeriksaan Konsumsi Daya Sistem
- Cek apakah ESP8266 dan LCD bekerja stabil selama pengoperasian.
- Jika sering restart sendiri, kemungkinan tegangan drop —ganti adaptor dengan daya
minimal 2A.
4. Tips Keamanan Operasional
a. Selalu cabut adaptor sebelum membuka box alat.
- Hindari menyentuh area solder atau jalur listrik saat alat menyala.

- Jangan meletakkan alat di dekat sumber air, panas berlebih, atau getaran.

22



TROUBLESHOOTING

. Jika sensor DHT22 tidak berfungsi atau layar LCD tidak menampilkan hasil,
periksa koneksi kabel sensor dan pastikan sensor berfungsi dengan baik.

. Jika data tidak terkirim ke Telegram, pastikan modul ESP8266 terhubung dengan
Wi-Fi yang benar dan memiliki akses internet.

. Jika layar LCD tidak menyala, periksa koneksi ke LCD , serta pastikan catu daya
bekerja dengan baik.
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